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ABSTRAK 

Metode/sistem dalam bidang konstruksi setiap tahunnya semakin 

berkembang, sehingga dalam suatu perencanaan sebuah bangunan konstruksi dapat 

memilih metode yang paling ekonomis, efektif, serta efisien untuk diterapkan.  Salah 

satunya adalah metode pelaksanaan pengecoran yang dapat dilakukan dengan metode 

konvesional (cast in situ) dan metode pracetak (precast). Pada penelitian ini objek 

yang ditinjau adalah Proyek Pembangunan Rumah Sakit Kasih Ibu Surakarta, dimana 

metode pelaksanaan pekerjaan pengecoran pelat lantai menggunakan metode cast in 

situ yang nantinya akan dilakukan analisis perbandingan antara metode cast in situ 

dan metode half slab precast dari segi waktu dan biaya. Penelitian ini menggunakan 

data berupa shop drawing, RAB, AHSP, serta data jumlah tenaga kerja untuk menjadi 

dasar analisis antara kedua metode tersebut. Adapun hasil analisis perbandingan 

metode cast in situ dan metode half slab precast dari segi waktu dan biaya 

didapatkan hasil untuk pelat metode cast in situ membutuhkan waktu 129,26 hari 

dengan biaya sebesar Rp 11.200.040.000, sedangkan untuk pelat metode half slab 

precast membutuhkan waktu 108,89 hari dengan biaya sebesar Rp 8.898.330.000. 

Hasil perbandingan dari analisis waktu dan biaya yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode half slab precast dapat 

mempersingkat durasi pelaksanaan sebanyak 20,89 hari dan dapat mengurangi biaya 

sebanyak Rp 2.301.710.000 dibandingkan dengan metode cast in situ. 

 

Kata kunci: cast in situ, half slab precast, waktu dan biaya. 
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